BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dengan judul Penanaman Nilai-Nilai

Akhlakul Karimah Santri Melalui Kegiatan Pencak Silat GASPI Di Pondok
Pesantren Sunan Drajat Kedungsantren Campurejo Bojonegoro dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses untuk menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah melalui kegiatan
pencak silat GASPI pada anggota binaannya tidak dilakukan secara instan,
tetapi dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, selama kurang lebih tiga
tahun atau mencapi tingkatan warga. Tahapan-tahapan puasanya sesuai
dengan tingkatan-tingkatannya, Adapun proses penanaman nilai-nilai
akhlakul karimah yang dilakukan antara lain proses penanaman kesabaran,
para anggota dilatih kesabaran melalui puasa sesuai dengan tingkatannya,
misalnya untuk anggota yang baru ikut atau tingkatan awal yaitu melakuan
puasa di hari senin dan kamis dan untuk tingkatan selanjutnya melakukan
puasa surat Al-Fatihah (puasa yang bertujuan mengharapkan barokah dari
surat Al-Fatihah dan dalam puasa ada bacaan wirid tertentu yang diamalkan
setiap selesai sholat wajib).begitu juga dalam penanaman nilai kedisiplinan,
sopan santun, kebersihan , amannah dan istigomah juga dilakukan secara
bertahap sesuai tingkatannya.

2. Faktor yang mempengaruhi porses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah

melalui kegiatan pencak silat terdapat dua faktor:
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a. Faktor pendukung dalam proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah
yaitu berada di lingkungan Pesantren, yang menjadikan para anggota
binaan bisa dipantau tingkah lakunya setiap hari dan bagi para pelatih
dalam penanaman akhlak selalu dibina oleh pengasuh Pesantren ketika
melakukan sedikit kesalahan dalam pengajaran langsung diliruskan oleh
pengasuh Pesantren.

b. Faktor penghambat dalam proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah
yaitu kurang lamanya waktu latihan menyebabkan para anggota merasa
tergesa-gesa ketika menerima materi baik materi fisik ataupun materi

akhlak yang disampaikan.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai
Akhlakul Karimah Santri Melalui Kegiatan Pencak Silat GASPI Di Pondok
Pesantren Sunan Drajat.  Kedungsantren Bojonegoro”, peneliti ingin
mengungkapkan saran-sebagai masukan agar bisa lebih baik pada waktu
mendatang. Sebagai berikut:

1) Para santri agar selalu konsisten dalam mengamalkan nilai-nilai akhlakul
karimah yang telah diajarkan dalam pencak silat GASPI.

2) Pengurus pencak silat GASPI agar segera membentuk struktur kepengurusan
pencak silat GASPI cabang bojonegoro agar mempermudah peneliti
selanjutnya.

3) Pengurus Pesantren agar selalu mendukung kegiatan-kegiatan positif yang

dilakukan dalam kegiatan pencak silat GASPI.



